BAB llI
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajenpemasaran.
Penelitian ini menganalisa tentang bagaimana patealesy programgreen marketing
terhadap green consumer behaviorMenurut Sugiyono (2010:59), variabel
independentatau variabel bebas adalah variabel yang mempedmgatau yang
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya varigleglendent(terikat). Variabel
independen{bebas) adalatsreen Marketing(X) yang memiliki tiga indikator yaitu
green value-addition processes, green managemestérsyg,dan green products.
Sedangkan menurut Uma Sekaran (2008:116), varieb&ht merupakan variabel
utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam ingast, analisis ini untuk
menemukan jawaban atau solusi masalah. Varidéeénden(terikat) yaituGreen
Consumer BehaviafY) yang memiliki tiga indikator yang terdiri dakiisiting green
hotel positive word of moutidanwillingness to pay more

Penelitian ini dilakukan di Hotel Shangri-La Jdkadengan unit analisis
adalah semua tamu yang menginap di Hotel Shangdiakarta baik tamu individu
maupun tamu grup. Berdasarkan objek penelitianebets dianalisa mengenai
pengaruhGreen MarketingerhadapGreen Consumer Behavioi Hotel Shangri-La
Jakarta. Pelaksanaan penelitian ini berlangsuragnsekurun waktu kurang dari satu
tahun, maka metode yang digunakan pada penelitianadalah metodecross

sectional
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3.2  Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Berdasarkarpenjelasan dan bidang penelitian, maka jenis perelini
adalah penelitian deskriptif dan verifikatif. Direadalam penelitian ini akan diuji
apakahgreen marketindperpengaruh terhadapeen consumer behavidr Hotel
Shangri-La Jakarta. Menurut pendapat Sugiyono (B®)Qenelitian deskriptif
sebagai berikut,

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kebemadsaariabel
mandiri baik satu variabel atau lebih (variabel gydverdiri sendiri)
tanpa membuat perbandingan dan/atau mencari hubwagabel satu
sama lain.

Menurut Sugiyono (2010:36), “Penelitian verifikatifdalah penelitian
yang membandingkan keberadaan satu variabel aléu pada dua atau lebih
sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berb&kxdasarkan jenis
penelitiannya yaitu penelitian deskriptif dan viéatif yang dilaksanakan melalui
pengumpulan data dilapangan, maka metode penejiiag digunakan dalam
penelitian ini adalah metodexplanatory survey Menurut Kellenger dalam

Sugiyono (2010:7), bahwa yang dimaksud dengan reetodsey sebagai berikut,

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi besaupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sarpged diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiaja relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabgibkigis maupun
psikologis.
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Metode explanatory surveymenurut Sugiyono (2010:7) adalah metode
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maugecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil gapulasi tersebut. Sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusindaubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis.

Adapun penelitian ini dilakukan dalam jangka waktuang dari satu tahun
oleh karena itu metode yang digunakan adalalss section methogaitu “Metode
yang dilakukan hanya sekali dan mewakili satu pleritertentu dalam satu waktu”

(Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler, 2003:160

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang diteliti dalam peneitian ini diopecaslisasikan dalam dua
variabel utama yaitu Variabehdependent(bebas) adalalsGreen Marketingyang
terdiri dari green value-addition processes, green managemeigrnsyg,dan green
products. Sedangkan variabelependen{terikat) yaituGreen Consumer Behavior
yang terdiri darwvisiting green hotelpositive word-of-mouthdanwillingness to pay
more

Menurut Ulber Silalahi (2009:201) mengungkapkanvwmh'‘Operasionalisasi
variabel merupakan kegiatan mengurai variabel ndenjsejumlah variabel
operasional atau variabel empiris (indikator, itg/@)g menunjuk langsung pada hal-

hal yang dapat diamati atau diukur”.
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Secara lebih rinci operasionalisasi masing-masangakiel ditunjukan dalam

Tabel 3.1 sebagai berikut:

the

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel Sub Konser. Indi kator Ukuran Skala | No
Variabel item
Green Greenmarketing is the strategies to promote producteiploying environment
Marketing claims either about their attributes or about tlystems, policies and processes of
X) firms that manufacture or sell thedseem Prakash (2002:285)
Green Berfokus padi| « Teknologi |- Tingkat penggunaawater l.1.
Value- memodifikasi yang fixtures yang menghemat 1
Addition | teknologi atad  menghemaf pemakaian air di Hotel
Process | membuat suaty penggunaa| Shangri-La Jakarta
(X1) teknologi baru  n air Tingkat penggunaafitting
yang berhubungan kran yang menghemat
dengan pemakaian air di Hotel l.1.
mengurangi Shangri-La Jakarta 2
dampak Tingkat penggunaamual
lingkungan di flush toilet yang| Ordina
berbagai  aspek. menghemat pemakaian aid scale
Aseem Prakash di  Hotel Shangri-La
(2002:286) Jakarta l.1.
Tingkat penggunaan 3
automation hand-dryer
« Teknologi yang menghemat energi di
yang Hotel Shangri-La Jakarta
menghemat
energi .1.
4
Green Berfokus pad: * Promote Tingkat daya tarik l.1.
Manage | pembuatan kondisi  Environme| kampanye lingkungan 5
ment yang mengurangi nt yang dilakukan Hotel
Systems | dampak Shangri-La Jakarta
(X2) lingkungan dalam Tingkat frekuensi
value-addition kampanye lingkungan l.1.
processeslan yang dilakukan Hotel Ordina | 6
suatu kebijakan Shangri-La Jakarta | scale
dalam Tingkat penggunaan isi
manajemen yang pesan dalam kampanye
ramah lingkungan yang dibuat l.1.
Hotel Shangri-La Jakarta 7

lingkungan
Aseem Prakash

(2002:286)
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Variabel

Sub
Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No item

Tingkat kesesuaian target
marketdalam kampanye
lingkungan yang
dilakukan Hotel Shangri-
La Jakarta

Tingkat penggunaan
media kampanye
lingkungan yaitu melalui
social mediawebsite,
stiker, brosur di Hotel
Shangri-La Jakarta

Ordina
| Scale

1.1.8

1.1.9

* Health
Objectives

Tingkat kebersihan kama
tamu di Hotel Shangri-La
Jakarta

Tingkat kebersihan
fasilitas umum yaitu toilet
lobby, restaurant,
swimming poolspa dan
fitness centedi Hotel
Shangri-La Jakarta
Tingkat kebersihan
makanan yang disajikan
Hotel Shangri-La Jakarta
Tingkat kejernihan air
yang digunakan Hotel
Shangri-La Jakarta
Tingkat kualitas rasa air
minum di Hotel Shangri-
La Jakarta

Tingkat sirkulasi udara di
Hotel Shangri-La Jakarta
Tingkat penggunaan
ventilasi yang berada di
Hotel

Ordina
| Scale

I1.1.10

.1.11

.1.12

1.1.13

l.1.14

I.1.15

I.1.16
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Variabel

Sub
Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No item

Safety
Objectives

Tingkat pencahayaan
kamar tamu di Hotel
Shangri-La Jakarta
Tingkat pencahayaan
fasilitas umum yaitu
toilet, lobby, restaurant,
swimming poolspa dan
fithessdi Hotel Shangri-
La Jakarta

Tingkat penyediaan
informasi sistem
keamanan hotel
mengenai peringatan
awal bencana di Hotel
Shangri-La Jakarta
Tingkat penggunaan
smoke detectati Hotel
Shangri-La Jakarta
Tingkat penyediaan
SOP bencana di kamar
tamu Hotel Shangri-La
Jakarta

Tingkat pelayanan
securitykepada tamu
Hotel Shangri-La
Jakarta

Tingkat penggunaan
CCTV di Hotel Shangri-
La Jakarta

Ordina
| scale

.1.17

11.1.18

1.1.19

11.1.20

I.1.21

.1.22

1.1.23

Green
Products
(X3)

Berfokus denga
produk yang
dirancang dar
diproses denga
suatu cara untu
mengurangi efek
efek yang dapa
mencemari
lingkungan, baik
dalam produksi,

Repair

Recondition

Tingkat ketepatar
pemilihan  furnitures
yang dapat digunaka
dalam jangka wakty
lama di Hotel Shangri
La Jakarta

Tingkat ketepatar
merenovasi barang atq
furnitures yang
dilakukan Hotel
Shangri-La Jakarta

Ordina
| scale

1.1.24

I.1.25
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Variabel

Sub
Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No item

Green
Consumer
Behavior

(¥)

pendistribusi
n dan
pengkonsums
iannya.
Charter
(1992) dalam
Aseem
Prakash
(2002:286)

* Remanufacture

¢ Reuse

Recycle

* Reduce

Tingkat penggunaal
tempat sampah yan
dibedakan untuk
sampah organik dal
non organik di Hote
Shangri-La Jakarta.

Tingkat efisiensi
penggunaan single
flush toilet menjadi
dual flush toilet di
Hotel Shangri-La
Jakarta

Tingkat penggunaa
linen di Hotel Shangri
La Jakarta

Tingkat penggunaal
kertas dan stationery
dari bahan daur ulan
di Hotel Shangri-La
Jakarta

Tingkat penggunaal
air minum non
kemasan untul
mengurangi dampal
lingkungan Hotel

Shangri-La Jakarta

Namkung & Jang (2007); Zeithaml et al., (1996).

Ordinal
scale

Green consumer behaviadalah perilaku suatu konsumen dengan sikap r:
lingkungan yang mempunyai motivasi menuju arah yang lebih daikgan mencari
informasi tentang pelestarian lingkungan sertapspi@duli lingkungan yang dilakukan.

l1.1.26

.1.27

11.1.28

1.1.29

11.1.30

Visiting
green hotd
(Y1)

Perilaku tamt
pada saat
berpergian
lebih memilih
untuk
menginap di
green hotel.
Namkung &
Jang (2007);
Zeithaml et
al., (1996).

« Keinginan tamu
untuk menginap

* Frekuensi tamu
untuk menginap

- Tingkat keinginan tamu

dalam menginap di
Hotel Shangri-La
Jakarta

Tingkat frekuensi tamu
dalam menginap pada
salah satgreenhotel
yaitu Hotel Shangri-La
Jakarta

Ordinal

v.1.1

vV.1.2
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Variabel Sub Konsep Indikator Ukuran Skala No
Variabel item
Positive Perilaku tamu » Memberikan - Tingkat IV.1.
word-of - terhadap pihak informasi positif| memberikan 3
mouth lain mengenai informasi positif Ordinal
(Y2) hotel tersebut dari kepada orang laif
mulut ke mulut. - Mengajak orang| tentang Hotel
Namkung & Jang lain menginap Shangri-La
(2007); Zeithaml Jakarta IvV.1.
et al., (1996). - Tingkat 4
mengajak orang
lain untuk
menginap di
Hotel Shangri-La
Jakarta
Willingnes | Perilaku tamt » Kesediaan - Tingkat Ordinal | IV.1.
sto pay bersedia membayar kesediaan tamu 5
more (Y3) | membayar mahal mahal membayar lebih

untuk menginap
padagreenhotel.
Namkung & Jang
(2007); Zeithaml
et al., (1996).

untuk menginap
di Hotel Shangri-
La Jakarta

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Berbagai Litergt@011

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darardata diperoleh.

Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wesran maka sumber

data disebut responden, sedangkan jika penelitimmggunakan teknik

observasi, maka sumber data bisa berupa bend&, ajaraproses sesuatu.

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dita: ydata

primer dan data sekunder. Menurut Hermawan (20@9:lferdasarkan

sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu :
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1. Data PrimerRrimary Data Source)
Data primer merupakan data yang dikumpulkan selzargsung oleh
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan peaelgang dilakukan
dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun d¢@u dengan
menggunakan metode pengumpulan data berupa surt@ypua
observasi.

2. Data SekunderSecondary Data Sourke
Data sekunder merupakan struktur data historis sreigvariabel-
variabel yang telah dikupulkan dan dihimpun sebelygmoleh pihak
lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh darindaaatu perusahaan
(sumber internal), berbagai internetyebsite perpustakaan umum
maupun lembaga pendidikan, membeli dari perusapaarsahaan yan

memang mengkhususkan diri untuk menyajikan datarskk.

Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2008:188hyatakan
“Studi yang telah dibuat oleh orang lain untuk k&pen mereka sendiri dapat
menjadi suatu data sekunder”. Sumber data primalaladelaku yang terlibat
langsung dengan karakter hasil liputan lain. Umiea&a (2008:60) menyatakan
bahwa data primer adalah responden individu, ketpcus, dan panel yang
secara khusus ditentukan oleh peneliti dan di npemalapat bisa dicari terkait
persoalan tertentu dari waktu ke waktu, atau suraberm seperti majalah atau
buku tua. Internet juga dapat menjadi sumber datmep jika kuesioner

disebarkan melalui internet.
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Berdasarkan data dan sumber data yang digunakam dganelitian ini,

maka peneliti menuliskannya dalam Tabel 3.2 beiikiut

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
Digunakan Untuk
No Data Jenis Datg Sumber Data Tujuan Penelitian
T-1 T-2 | T-3
1. | Profil Sekunder | Hotel Shangri-la N
perusahaan, Jakarta.
visi, misi dan
struktur
organisasi
2. | Strategi Sekunder | Hotel Shangri-la N
perusahaan Jakarta.
3. | Karakteristik Primer | Tamuyang menginap N N
responden di Hotel Shangri-la
Jakarta.
4. | Tanggapan Primer | Tamuyang menginap N
tamu hotel di Hotel Shangri-la
mengenagreen Jakarta.
marketing
5. | Tanggapan Primer | Tamu yang menginap N N
tamu hotel di Hotel Shangri-la
terhadamreen Jakarta.
consumer
behavior

Sumber: Hasil pengolahan data dan referensi 2011

3.2.4 Populasi, Sampel, dan TeknikKsampling
3.2.4.1Populasi
Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, segala sesuatu
yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin mgehajari sifat-sifatnya. Di

dalam pengumpulan dan menganalisa suatu data, dangkrtama yang
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sangat penting adalah menentukan populasi tertiiinlu. Populasi menurut
Sugiyono(2010:80) adalah wilayah generalisasi yang tewtms objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiketgu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakksimpulannya. Uma
Sekaran (2008:122) menyatakan “Populasi merupakampulan semua
elemen dalam populasi di mana sampel diambil”.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka asipulalam
penelitian ini adalah seluruh tamu yang menginapodel Shangri-la Jakarta
selama tahun 2010. Data mengenai tingkat huniadabarkan laporan dari
Sales & Marketing Departmerdahwa rata-rata kamar yang dihuni selama
tahun 2010 sebesar 101.200 di Hotel Shangri-Lartiakiengan keperluan

untuk berbisnis, liburan, dan keperluan lainnya.

3.2.4.2Sampel

Pada umumnya penelitian yang dilakukan tidak menelitmaa
populasi. Hal tersebut disebabkan karena bebeedgar fseperti keterbatasan
biaya dan waktu yang tersedia. Oleh karena itu lgemengambil sebagian
dari populasi yang disebut sampel.

Menurut Sugiyono (2010:81), “Sampel adalah bagiam jdmlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehutSedangkan menurut
Suharsimi Arikunto (2008:109) mendefinisikan sampsbagai berikut

“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yataijtdi Donald R. Cooper
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dan Pamela S. Schindler (2008:83) mendefinisikaam®l adalah bagian
dari populasi target, yang dipilih secara cermatkimewakili populasi itu”.
Uma Sekaran (2008:122) menyatakan “Sampel adalzdgesn dari populasi
yang terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih papulasi”.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasi fitehal ini
disebabkan karena keterbatasan dana, tenaga, wddduperijinan. Maka
penelitian diperkenankan mengambil sebagian objegulasi yang telah
ditentukan, dengan catatan bagian yang diambiklberts mewakili bagian
yang lain yang diteliti. Dalam penelitian ini tidakeneliti seluruh populasi
akan tetapi diambil sampel yang representatif. Man8ugiyono (2010:23)
“Bila populasi besar dan peneliti tidak dapat melape semua yang ada
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diaméil populasi
tersebut”.

Menurut Husein Umar (2008:59), mengemukakan bahwéuku
menghitung besarnya ukuran sampel dapat dilakuksigah menggunakan

teknik slovin dengan rumus :

N
n= ,.
1+ Ne-

Keterangan : n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persentase kelonggaran penelitiagnkakesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir
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(e=0.1 atau 10%).
Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel padalitian ini

adalah sebagai berikut:

1+Ns?

n=__ 101.200
1+101.200 (0.1)2

=99.9 =100
Jadi, jumlah sampel yang harus diteliti sebanyak d@dng responden

dari jumlah 101.200 tamu yang menginap di Hoteln§haLa Jakarta.

3.2.4.3Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2010:217), “Teknik sampling mexkign teknik
pengambilan sampel”. Teknik sampling pada dasadikglompokan menjadi
dua vyaitu probability samplingyang meliputi simple random sampling,
proportionate stratified random, disproportionateeagified random danarea
random Non probability samplingmeliputi sampling sistematis, sampling
kuota, sampling aksidental, purposive sampling, @@ jenuh, dan

snowball sampling.

Asep Hermawan (2005:153) dalam sistematik sampluogulasi
dibagi dengan ukuran sampel yang diperlukan (n) sampel diperoleh
dengan cara mengambil setiap subjek ke-n. Metodeggmebilan acak

sistematis menurut Sugiyono (2010:116) yaitu “Metashtuk mengambil
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sampel secara sistematis dengan jarak atau inteéevedntu dari suatu

kerangka sampel yang telah diurutkan. Dengan damikiersedianya suatu

populasi sasaran yang tersusudrdered Population Targetmerupakan
prasyarat penting bagi dimungkinkannya pelaksarn@amgambilan sampel
dengan metode acak sistematis”.

Dalam penelitian ini tamu yang akan dijadikan sambersifat
homogen dan tersebar diseluruh populasi. Sehinggak umendapatkan
sampel representatif, maka dalam penelitian inimidsansystematic random
samplingatau sampel acak sederhana. Menurut Sugiyono (ZD18ampling
sistematis adalah teknik pengambilan sampel berklsarutan dari anggota
populasi yang telah diberi nomor urut. ini memilikélebihan, yaitu bisa
dilakukan sekalipun tidak ada kerangka samplinglagAin langkah-langkah
yang dilakukan dalam teknik ini, yaitu:

1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian ingyarenjadi populasi
sasaran adalah tamu yang menginap di Hotel Shaaglakarta.

2. Tentukan sebuah tempat tertentu sebaljackpointdalam penelitian ini
yang menjadi tempatheckpoinadalah Hotel Shangri-La Jakarta.

3. Tentukan waktu yang akan digunakan untuk menentusampling.
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan oleh pienadalah pukul
15.00-21.00 (rentang waktu datangnya pengunjung).

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama padackpointdi Hotel Shangri-

La Jakarta. Sampel minimal sebesar 100 orang rdsponMaka
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penelitian ini ditentukan sampel yang berjumlah t®@ng, pada tamu
yang menginap di Hotel Shangri-La Jakarta. Orientasakan dijadikan
dasar untuk menentukan interval pemilihan pertataa dasar banyaknya
tamu. Pengambilan sampel dapat dilakukan dengarom@anjil saja,
genap saja atau kelipatan dari bilangan terterddapenelitian ini yang
diambil sebagai sampel bilangan ganjil adalah 13,2, dan seterusnya
sampai 100.

5. Tentukan ukuran sampel (n) pengunjung yang akamwais Berdasarkan
jumlah sampel maka dalam satu hari (selama 7 kais)oner yang harus

diberikan sebanyak 100/7 = 14.2 = 14 responden.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010:224), “Teknik pengumpulatadaerupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitiangetkartujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data”. Secara umidapat beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dektasi, kuesioner serta
studi literatur. Adapun teknik pengumpulan datagypeneliti gunakan adalah
sebagai berikut:

1. Wawancara
Teknik komunikasi langsung dengan pihak hotel Shdaglakarta ini
dilakukan kepada pihakMarketing Departement Wawancara ini

dilakukan untuk memperoleh data mengenai profiuganaan dan
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green marketingebagai strategi pemasaran yang dilakukan ole hot

Shangri-la Jakarta

. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara meninjau serta kolda
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti yetel Shangri-
la Jakarta khususnya mengegaeen marketinglangreen consumer
behavior.

. Kuesioner (Angket)

Sugiyono (2010:142) mengemukakan bahwa, kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukargale
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernytsdalis
kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner berisi pertanyaan dan pernyataan mendearakteristik
responden, pengalaman tamu pageen management systeserta
green consumer behavioKuesioner ditujukan kepada tamu hotel

yang menginap di hotel Shangri-la Jakarta.

. Studi Literatur

Studi literatur merupakan usaha pengumpulan infsrmgang
berhubungan dengan teori-teori yang berkaitan dengesalah
variabel yang diteliti yang terdiri dagreen marketingdan green

consumer behavior.
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Untuk mengetahui lebih jelas teknik pengumpulanadaialam

penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan dan nagikgn dalam Tabel 3.3

berikut ini:
TABEL 3.3
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DIKAITKAN DENGAN TUJUAN
PENELITIAN
Teknik Digunakan Untuk
No | Pengumpulan Sumber Data Tujuan Penelitian
Data T-1 | T-2 | T-3
1. | Wawancara PihaWarketinghotel Shangri- N N N
la Jakarta.
2. | Observasi Pelaksanagireen marketing
dangreen consumer behavior | \ \
hotel Shangri-la Jakarta.
3. | Angket/ Tamu hotel yang menginap di N N N
Kuesioner hotel Shangri-la Jakarta.
4. | Studi Literatur | Green marketinglangreen
consumer behavidati hotel \ \ \
Shangri-la Jakarta.

Sumber: Data Primer dan Data Sekunder, Diolah K&mba

3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Setelah data yang diperoleh dari responden metaksioner terkumpul,
yang selanjutnya adalah mengolah dan menafsirkam skehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah antara variaeten marketing(X) ada
pengaruhnya atau tidak terhadap varigveken consumer behaviy). Sebelum
melakukan analisis data, dan juga untuk mengupKagtau tidaknya kuesioner
yang disebarkan kepada responden, terlebih dahlalkublan Uji Validitas dan

Uji Reliabilitas untuk melihat tingkat kebenaramtaeualitas data.
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3.2.6.1Hasil Pengujian Validitas

Dalam penelitian ini, dilakukan uji validitas untukengukur bahwa
terdapat kesamaan antara data yang ada dengaryatajasesungguhnya
terjadi pada objek penelitian.

Menurut Sugiyonq2010:121), Instrumen yang valid berarti alat ukur

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukuraiid). Valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untukguleur apa yang
seharusnya diukur. Instrumen yang valid harus mikmialiditas
internal dan eksternal.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kaks yang
menentukan validitas dengan cara mengkorelasikem akor yang diperoleh
dari masing-masing item berupa pertanyaan dengantstalnya. Skor total
ini merupakan nilai yang diperoleh dari penjumlahsemua skor item.
Berdasarkan ukuran statistik, bila ternyata skonuse item yang disusun
menurut dimensi konsep berkorelasi dengan skoring@a maka dapat
dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai aBdi

Langkah-langkah yang diharapkan untuk menguji wakd (Uma,
2008:110) adalah sebagai berikut:

1. Mendefinisikan secara operasional suatu konsep gkaug diukur.

2. Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejundsponden.

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

4. Menghitung nilai korelasi antara data pada masiaging pernyataan

dengan skor total memakai rumus teknik korefasiduct momentyang

rumusnya seperti berikut :
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_ nEXY - (ZX)(ZY)
J{nzx 2 - (=X )2}{nZY 2-(zY )2}

Arikunto (2008:146)

Y

dimana %,= Indeks korelasi antara dua variabel yang diksrietan.
Keterangan:
Iy = koefisien korelagproduct moment
n = Jumlah sampel atau banyaknya responden
X = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item
Y = Skor total yang diperoleh subjek dari selurigmi
Y'X?= Kuadrat faktor variabel X
Y'Y?= Kuadrat faktor variabel Y
> XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel Xhdé
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnghsien korelasi
menurut Sugiyono (2010:180) adalah sebagai berikut
TABEL 3.4

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2010:184)
Sedangkan pengujian keberartian koefisien kore{gsidilakukan

dengan taraf signifikansi 5%. Rumus uji t yang di@akan sebagai berikut:
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Keputusan pengujian validitas item instrument, ngemgkan taraf

signifikansi adalah sebagai berikut:

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid, jik@ung < I tabel.

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vajikia r hitung < I tabel.

3. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 3pamden dengan

tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (@R) (30-2=28), maka

didapat nilai gpeSebesar 0.374.

Perhitungan validitas item instrument dilakukan gin bantuan

program SPSS 16or windows Berdasarkan hasil perhitungan dengan

menggunakan SPSS 1& windows diperoleh hasil pengujian validitas dari

item pertanyaan yang diajukan peneliti. Berikutilhpsngolahan data yang

menunjukkan bahwa item pertanyaan dalam kuesioaid karena tiung

lebih besar dibandingkan dengaetyang bernilai 0.374. berikut uji validitas

instrumen penelitian:

TABEL 3.5
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN
No. Pertanyaan Thitung lavel | Keterangan
Item
Green Value-Addition Process
1. Water  fixtures yang menghemg 0.593 | 0.374 | Valid
pemakaian air di Hotel Shangri-La Jaka
2. Fitting kran yang menghemat pemakaii 0.489 | 0.374 | Valid
air di Hotel Shangri-La Jakarta
3. Dual flush toilet yang menghemg 0.545 | 0.374 | Valid
pemakaian air di Hotel Shangri-La Jaka
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4, Automation hand-dryeryang menghemg 0.599 | 0.374 | Valid

energi di Hotel Shangri-La Jakarta
Green Management Systems

5. Daya tarik kampanye lingkungan ya| 0.476 | 0.374 | Valid
dilakukan Hotel Shangri-La Jakarta

6. Frekuensi kampanye lingkungan ya 0.479 | 0.374 | Valid
dilakukan Hotel Shangri-La Jakarta

7. Isi pesan dalam kampanye lingkung 0.496 | 0.374 | Valid
yang dibuat Hotel Shangri-La Jakarta

8. Target market dalam kampany¢ 0.646 | 0.374 | Valid
lingkungan yang dilakukan Hotel Shang
La Jakarta

9. Media kampanye lingkungan vyar 0.685 | 0.374 | Valid
digunakan Hotel Shangri-La Jakarta yg
melalui social media website, stiker
brosur.

10. | Kebersihan kamar tamu di Hotel Shan¢ 0.381 | 0.374 | Valid
La Jakarta

11. | Kebersihan fasilitas umum vyaitu toilf 0.678 | 0.374 | Valid
lobby, restauranswimming poolspa dan
fithess centedi Hotel Shangri-La Jakartg

12. | Kebersihan makanan yang disajikan Hq 0.394 | 0.374 | Valid
Shangri-La Jakarta

13. | Kejernihan air yang digunakan Hof{ 0.410 | 0.374 | Valid
Shangri-La Jakarta

14 Kualitas rasa air minum di Hotel Shang 0.431 | 0.374 | Valid
La Jakarta

15. | Sirkulasi udara di Hotel Shangri-f 0.621 | 0.374 | Valid
Jakarta

16. | Ventilasi yang berada di Hotel Shangri-| 0.546 | 0.374 | Valid
Jakarta

17. | Pencahayaan di kamar tamu Hg 0.400 | 0.374 | Valid

Shangri-La Jakarta
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18. | Pencahayaan fasilitas umum vyaitu toil 0.450 | 0.374 | Valid
lobby, restauranswimming poolspa dan
fithessdi Hotel Shangri-La Jakarta

19. |Informasi sistem keamanan ho| 0.608 | 0.374 | Valid
mengenai peringatan awal bencana
Hotel Shangri-La Jakarta

20. | Smoke detectordi Hotel Shangri-Lg 0.516 | 0.374 | Valid
Jakarta

21. | SOP bencana di kamar tamu Hqg 0.424 | 0.374 | Valid
Shangri-La Jakarta

22. | Pelayanaecuritykepada tamu Hotel 0.380 | 0.374 | Valid
Shangri-La Jakarta

23 CCTV di Hotel Shangri-La Jakarta 0.482 | 0,374 | Valid

Green Products

1. Ketepatan memilihfurnitures yang dapa| 0.593 | 0.374 | Valid
digunakan dalam jangka waktu lama di Hg
Shangri-La Jakarta

2. Ketepatan mereovasi barang atafurnitures | 0.489 | 0.374 | Valid
yang dilakukan Hotel Shangri-La Jakarta

3. Penggunaan tempat sampah yang dibed| 0.545 | 0.374 | Valid
untuk sampah organik dan non organik
Hotel Shangri-La Jakarta.

4. Efisiensi penggunaansingle flush tdet| 0.599 | 0.374 | Valid
menjadidual flush toiletdi Hotel Shangri-La
Jakarta

5. Penggunaan linen di Hotel Shar-La Jakart | 0.541 | 0.374 | Valid

6. Penggunaan kertas dstationen dari bahar| 0.411 | 0.374 | Valid
daur ulang dHotel Shangri-La Jakarta

7 Penggunaan air minum non kemag 0.514 | 0,374 | Valid

untuk mengurangi dampak lingkung
Hotel Shangri-La Jakarta
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No. Pertanyaan hiung | Ttavel | Keterangan
Item
A. Visiting Green Hotel
1. Keinginan tamu dalam menginap di Hqté,851 | 0.374 | Valid
Shangri-La Jakarta
2. Frekuensi tamu dalam menginap pada sa(3835 | 0.374 | Valid
satu green hotel yaitu Hotel Shangri-La
Jakarta
B. Positive Word-of-Mouth
1. Memberikan informasi positif kepada ordn®568 | 0.374 | Valid
lain tentang Hotel Shangri-La Jakarta
2. Mengajak orang lain untuk menginap |@,618 | 0.374 | Valid
Hotel Shangri-La Jakarta
C. Willingnessto Pay More
1.

Kesediaan tamu membayar lebih unt@k466 | 0.374 | Valid
menginap di Hotel Shangri-La Jakarta

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2012

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas pergukialiditas untuk
variabel green marketingnenunjukkan bahwa item-item pertanyaan dalam
kuesioner valid karena skoking lebin besar jika dibandingkar.ge yang
bernilai 0.374. Untuk sub variabel pertama dpgen marketingaitu green
value-addition processesienunjukkan nilai validitas tertinggi yaitu 0.599
pada item pertanyaaru@mation hand-dryer yang menghemat energi di
Hotel Shangri-La Jakarta, sedangkan nilai validiemendah 0.489 pada item
pertanyaanifting kran yang menghemat pemakaian air di Hotel Shangri-La
Jakarta. Pada sub variabel berikutnya ygitten management systemiki
validitas tertinggi yaitu sebesar 0.685 pada itarignyaan media kampanye

lingkungan yang digunakan Hotel Shangri-La Jakgddau melalui social
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medig website, stiker, brosur dan yang terendah yastwesar 0.380 pada
item pertanyaan pelayanaacuritykepada tamu Hotel Shangri-La Jakarta.
Sub variabel yang terakhir yaitgreen productsnilai validitas tertinggi
sebesar 0.599 pada item pertanyadigiensi penggunaasingle flush toilet
menjadidual flush toiletdi Hotel Shangri-La Jakartassedangkan nilai validitas
terendah sebesar 0.411 pada item pertanyaaggpnaan kertas datationery
dari bahan daur ulang Hiotel Shangri-La Jakarta

Hasil pengukuran validitas pada varialggeen consumer behavior
terhadap sub variabelisiting a green hotel menunjukkan nilai validitas
tertinggi sebesar 0.851 pada item pertanyaan keangiamu dalam menginap
di Hotel Shangri-La Jakarta, sedangkan untuk niédiditas terendah sebesar
0,835 untuk itemp pertanyaan frekuensi tamu dalangimap pada salah satu
greenhotel yaitu Hotel Shangri-La Jakarta. Pada sulabafiberikutnya yaitu
positive word-of-moutmemiliki nilai validitas tertinggi sebesar 0.618dpa
item pertanyaan mengajak orang lain untuk menguliaplotel Shangri-La
Jakarta, sedangkan untuk nilai validitas terendalesar 0.568 pada item
pertanyaan memberikan informasi positif kepada @riin tentang Hotel
Shangri-La Jakarta. Pada sub variabel yang terafeniu willingness to pay
more menunjukkan nilai validitas sebesar 0.466 pada iteentanyaan

kesediaan tamu membayar lebih untuk menginap dIEftangri-La Jakarta



87

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas

Pengujian Reliabilitas menunjukkan pengertian bahsuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpul
data, karena instrumen tersebut sudah baik. Instmuyang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data) yapat dipercaya
juga. Reliabel menurut Suharsimi Arikunto (2008)1%8tinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan. Reliabilitas aldasuatu nilai yang
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dindal@ngukur gejala
yang sama.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwatus
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagagtalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instruyeng sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan mengahasilkan datg ygpat dipercaya
juga.Reliableartinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumus
alpha atau Cronbach’s alpha(a) dikarenakan instrumen pertanyaan
kuesioner yang dipakai merupakan rentangan anerarapa nilai dalam
hal ini menggunakan skali&ert 1 sampai dengan p.

RumusalphaatauCronbach’s alphgoa) sebagai berikut :

?11‘:[1;{ l_ECZa:
(K—l) T,
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(Husein Umar, 2008:125 dan Suharsimi Arikunto,20@1)

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan
g’ = varians total

Yo7 = jumlah varians butir tiap pertanyaan
Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicamnigde cara mencari

nilai varians tiap butir yang kemudian dijumlahl(@ o?) sebagai berikut:

Keterangan:

n = jumlah sampel

o = nilai varians

x = nilai skor yang dipilih (total nilai dari noma@romor butir pertanyaan)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kaetantsebagai berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh item phung > I taber dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan belia

2. Jika koefisien internal seluruh item nfung < I abel dengan tingkat

signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan tiddiabel.
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Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vali#ta rmiwng >
lavel, P€rhitungan validitas dan realiabilitas pertanyddé@kukan dengan
bantuan program aplikasi SPSSfa6windows.

1. Memasukkan data variabel X, dan variabel Y setigm ijawaban
responden atas nomor item pada data view.

2. Klik variabel view, lalu isi kolomname dengan variabel-variabel
penelitian (misalnya X, Ywidth, decimal, labelisi dengan nama-
nama atas variael penelitiacplom, align,(left, center, right, justify
dan isi juganeasurgskala: ordinal).

3. Kembali ke dataview, lalu klik analyze pada toolbar piliReliability
Analize.

4. Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp&d

5. Akan dihasilkan output apakah data tersebut vaitiasreliabel atau
tidak dengan membaningkan data hitung dengan dbli t
Jika koefisien internal seluruh itemkng > ranes maka item pertanyaan

dikatakan reliabel, maka variabel yang diuji kedwarcukup reliabel.

Pengujian reliabilitas istrumen dilakukan terhad&®presponden dengan

tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dR) (30-2=28) dengan

menggunakan program aplikasi SPSSfdiéwindows. Diketahui bahwa

semua variabel reliabel, hal ini dikarenakam @asing-masing variabel

lebih besar dibandingkan dengan koefisaddpha cronbachyang bernilai

0.700. Berikut table uji reliabilitas instrumentn@ditian:
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TABEL 3.6
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN
No. Variabel Ca hiung | Co minima | Keterangan
1 Green Marketing 0.885 0.700 Reliabel
2 Green Consumer Behavior| 0.834 0.700 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas yang memiliki nitatinggi adalahgreen

marketingdengan nilai @ niwng Sebesar 0.885, sedangkan variadrelen consumer

behaviormemiliki nilai Cz hiwung Sebesar 0.834.

3.2.7 Rancangan Analisis Data
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data
Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisskdptif khususnya bagi

variabel yang bersifat kualitatif dan analisis kitatif berupa hipotesis dengan
statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk nigi faktor penyebab sedangkan
analisis kuantitatif lebih menitikberatkan dalammgengkapan perilaku variabel
penelitian. Analisis deskriptif yaitu menganalisislata dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tetkbmpul yang berasal
dari jawaban responden atas item-item dalam kuesi®kala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sKkétart. Menurut Sugiyono (2010:86)

skalalikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan pgErsegeorang
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tentang fenomena. Dengan skala likert, maka vdriglamg akan diukur

dijabarkan menjadiindicator variable. Kemudian variabel-variabel tersebut
dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item ingnent yang berupa
pernyataan. Sedangkan untuk mengkategorikan hashitpngan digunakan
kriteria penafsiran yang diambil dari 0% sampai %0MMelalui bantuan alat

statistik untuk mengolah data.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah (angket).
Kuesioner ini disusun oleh penulis berdasarkanabati yang terdapat dalam
penelitian, yaitu memberikan keterangan dari daengenai analisisGreen
Management Systen(X) yang terdiri daripromote environmentglX,), health
objectives(X,), dan safety objectivegXs) terhadapgreen consumer behavior
sebagai variabel terikat memiliki indikateisiting green hotelpositive word-of-
mouth,danwillingness to pay more.

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengukiengolah dan
menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahan atdéah untuk memberikan
keterangan yang berguna serta untuk menguji hiigotesg telah dirumuskan
dalam penelitian ini. Dengan demikian, teknik asialidata diarahkan pada
pengujian hipotesis serta menjawab masalah yangkdia

Proses untuk menguji hipotesis di mana metodesanalang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode analisis veatffk maka dilakukan analisis
jalur (path analysis Dalam hal ini, analisis jalur digunakan untuknaetukan

besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadaabel dependen (Y) baik
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secara langsung ataupun tidak langsung. Untuk maemermpersyaratan

digunakannya metode analisis jalur maka sekuramgrkmya data yang

diperoleh adalah data interval.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaka dgkala ordinal
(ordinal scalg yaitu suatu skala yang berbentuk peringkat yamgunjukkan
suatu urutan preferensi penilaian. Skala ordinaperlu ditransformasi menjadi
skala interval dengan menggunakafiethod Successive Interva{MSI).
(Sugiyono, 2010:86).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi dataebut adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan hasil
jawaban konsumen pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk seteapyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah wisatawan.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
pernghitungan proporsi komulatif untuk setiap gifijawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (table normal) untuk gefernyataan dan
setiap pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setialphpn jawaban melalui

persamaan berikut:
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(Density at Lower Limit) — (Density at Upper Limit)

ScaleValue = = .
(Area Below Upper Limit) — (Area Below Lower Limit)

Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan ettt data seluruh
responden terkumpul. Langkah-langkah dalam kegiadmalisis data dalam
penelitian ini yaitu:

1. Menyusun data
Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengecek nkfdapan identitas
responden, kelengkapan data serta isian data yasgais dengan tujuan
penelitian.
2. Tabulasi data
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
C. Menyusun ranking pada setiap variabel penelitian
3. Menganalisis data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataadengenggunakan rumus-

rumus statistik, menginterprestasi data agar dipkrsatu kesimpulan.

3.2.7.2 Penguijian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah analisis
jalur (path analysis

Menurut Ulber Silalahi (2009:43), analisis jalur nngakan satu tipe
analisis multivariat untuk mempelajari efek-efekdaung dan tidak
langsungdari sejumlah variabel yang dihipotesiskabagai variabel
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sebab (yang disebut ultimate variabel) terhadaabel lainnya yang
disebut variabel akibat.

Analisis jalur digunakan untuk menentukan besarngangaruh
independent variabel (X) yaitgreen marketinderdiri darigreen value-addition
processes(X;), green management syster($,), dan green products(Xs)
terhadap dependent variabel (Y) yajnieen consumer behavioData penelitian
ini sudah berskala interval, selanjutnya akan tliteen pasangan data variabel
independent dari semua sampel penelitian.

Setelah data penelitian berskala interval selapgutakan ditentukan
pasangan data variabel independen dari semua sg@pelitian. Berdasarkan
hipotesis konseptual yang diajukan, terdapat hudmingntara tiap variabel
penelitian. Hipotesis tersebut digambarkan dalatuae paradigma seperti

terlihat pada Gambar 3.1 berikut:

€

X———>VY

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X DAN Y

Keterangan:
X = Green Marketing
Y = Green Consumer Behavior

¢ = Epsilon (variabel lain)
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Struktur hubungan tersebut menunjukan bahgvaen marketing
berpengaruh terhadagreen consumer behavio&elain itu terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hubungan antargnégn marketingdan Y
(green consumer behavjoyaitu variabel residu dan dilambangkan dengan
namun pada penelitian ini variabel tersebut tidakdhatikan.

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui &ialjalur dengan
hipotesis 1 berbunyi terdapat pengaruh yang slgmfi antara green
marketingterdiri darigreen value-addition processgs;), green management
systemgXy), dan green productgXs3) terhadapgreen consumer behavior
(Y).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamglsebagai

e
»Y
GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

berikut:

1. Menggambar struktur hipotesis

X

2. Selanjutnya diagram hipotesis tersebut diterjemahka dalam
beberapa sub hipotesis yang menyatakan pengaruhvauabel
independen yang paling dominan terhadap variabgéreen. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.2 béeriku



£
X, l
X % Y

X3

GAMBAR 3.3
JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS

Keterangan:
X = Green Marketing
X1 = Green Value-Addition Processes
X, = Green Management Systems
X3 = Green Products
Y = Green consumer behavior

€ = Epsilon (Variabel Lain)

3. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

(% % % )
R, = 1 Xy XsXy
1 XX
1

G J

4. |dentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

96
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Menghitung matriks invers korelasi

Xi Xo Xs )

R '= G G Gs
Co2 G
Gs
J
5. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus
X Xy Xj
N N
Pyx.1 Ci1 G2 G rYXi1
Pyx2 F Coz G YX12
Py 3 Gs rYX1.3
RN A
6. Hitung RY (X1, X2, X3) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi

total (X1, X2, X3) terhadap Y dengan menggunakan rumus

Ex1
R (X1,..., X3)=[Pyt,...,Pual

Ix3
a. Menguiji pengaruh langsung maupun tidak langsunigseétiap variabel

Pengaruh X Terhadap Y

Pengaruh X terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYRY X1
Pengaruh tidak langsung melalui}X = PYX1.rX1X2.PYX;

Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYX.rX:X3.PYX3
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Pengaruh total X terhadap Y = .........ccooviviennnn.

Pengaruh Xterhadap Y

Pengaruh Langsung = PYRY X,
Pengaruh tidak langsung melaluifX = PYXo.rXoX1.PY X,
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = PYXo.rXoX3.PY X3

Pengaruh total Xoterhadap Y = ...t

Pengaruh Xsterhadap Y

Pengaruh Langsung = P¥RYX3
Pengaruh tidak langsung melaluihjX = PYX3rXsX1.PYXy
Pengaruh tidak langsung melalui}X = PYX3rX3X2.PYX,

Pengaruh total Xgterhadap Y = .............c.coi0s

b. Menghitung pengaruh variabel laig) engan rumus sebagai berikut.

Px2e= /1 — RIX?(X1.1.X1.2)

. Pengujian secara keseluruhan dengan uji F

Keputusan penerimaan atau penolakgn H

a. Rumusan hipotesis operasional:

Ho: PYX;= PYX;= PYX3=0

HI: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥X,i= 1, 2 dan 3 statistik uji yang

digunakan adalah
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k
(n-k-1)" Pyx Pyx
F = i=1

k
k(1-Y_ PyxPyx
i=1

b. Pengujian secara individual dengan uiji t
Hasil Fiung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedeqmabita Fiung>
Fuanes maka H ditolak dengan demikian dapat diteruskan pada ygerg secara
individual, statistik yang digunakan adalah:

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtesan n-k-1.

PYXi—-PYXi

(1_ RZY(xLx 2,X3) )(Cii + Cij + ij )
(n-k-1)

t=

Secara statistic hipotesis yang akan di uji bepadia taraf kesalahan 0,05
dengan derajat kebebasan dk (n-2). Kriteria persaimatau penolakan hipotesis
pada penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut:

1. Hipotesisnonk: p=0

Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antgraen marketinggang terdiri

dari green value-addition processes, green managemesiegrsg,dan green

productsterhadamreen consumer behavidr Hotel Shangri-La Jakarta.

2. HipotesisH:p#0



100

Artinya terdapat pengaruh signifikan antgraen marketingyang terdiri dari
green value-addition processes, green managemestersy, dan green

productsterhadamreen consumer behavidr Hotel Shangri-La Jakarta.



